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ABSTRAK

Performa query pada basis data berskala besar sering menjadi tantangan, terutama pada sistem yang
membutuhkan analisis cepat untuk mendukung pengambilan keputusan. Salah satu teknik optimasi yang dapat
digunakan adalah indexed views, yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi query pada SQL Server. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh indexed views terhadap performa query berdasarkan metrik seperti
waktu eksekusi, logical reads, dan physical reads. Dengan menggunakan basis data uji berisi satu juta transaksi,
pengujian dilakukan pada skenario query tanpa dan dengan indexed views. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indexed views secara signifikan meningkatkan performa, dengan pengurangan waktu CPU sebesar 100%, waktu
total sebesar 96,77%, logical reads sebesar 98,01%, sementara physical reads tidak mengalami perubahan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa indexed views efektif untuk skenario read-intensive, namun kurang optimal
pada sistem dengan operasi write-intensive. Implementasi indexed views direkomendasikan pada aplikasi yang
memerlukan analisis data besar untuk menghasilkan respons yang lebih cepat dan efisien.

Kata kunci: Indexed Views, Optimasi Basis Data, Performa Query, SQI Server, read-intensive

1. PENDAHULUAN

Dalam Dalam era digital yang terus berkembang,
teknologi informasi telah menjadi bagian integral dari
operasional bisnis [1].

Hampir semua perusahaan memanfaatkan
teknologi informasi untuk meningkatkan daya saing
mereka [2].

Salah satu komponen utama dalam teknologi
informasi adalah basis data, yang berfungsi sebagai
media penyimpanan dan pengolahan data menjadi
informasi yang bernilai [3].

Karena Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
akan informasi yang cepat dan akurat, sistem basis
data telah menjadi elemen penting dalam berbagai
sektor bisnis. Namun, membangun sistem basis data
yang efisien memerlukan pertimbangan yang matang,
terutama dalam menghadapi tantangan seperti volume

Dalam konteks ini, indexed views menjadi salah
satu teknik optimasi yang menawarkan keunggulan
signifikan. Berbeda dengan indeks konvensional,
indexed views memungkinkan agregasi data atau
perhitungan yang sering digunakan untuk disimpan
secara material, sehingga mengurangi overhead dalam
pengolahan data skala besar. Teknik ini sangat cocok
untuk skenario read-intensive, di mana query yang
sering dilakukan melibatkan data dalam jumlah besar
dengan pola akses yang berulang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
penting indexed views dalam meningkatkan kinerja
query pada basis data berskala besar, dengan
mengukur pengaruhnya terhadap metrik kinerja seperti
waktu eksekusi, logical reads, dan physical reads.
Dengan pemahaman ini, diharapkan solusi berbasis
indexed views dapat diimplementasikan secara lebih

data yang terus bertambah dan kebutuhan untuk
memproses query secara cepat [4].

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan
data yang eksponensial telah membuat pengelolaan
data menjadi semakin kompleks, dan kemampuan
sistem untuk merespons query dengan cepat serta
akurat menjadi faktor krusial.

Masalah utama yang dihadapi adalah lambatnya
eksekusi query pada basis data berskala besar, yang
dapat menghambat pengambilan keputusan secara
tepat waktu. Hal ini memunculkan kebutuhan
mendesak untuk solusi yang dapat mengoptimalkan
kinerja query. Salah satu solusi yang telah terbukti
efektif adalah penggunaan struktur data indeks. Indeks
memungkinkan query untuk mengakses data lebih
cepat dengan mengurangi jumlah operasi pencarian
yang diperlukan.
luas dalam aplikasi bisnis yang memerlukan analisis
data besar secara efisien.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai konteks studi serta
mendukung penyusunan kerangka berpikir yang
digunakan dalam penelitian ini.

2.1. Database

Database adalah  kumpulan data yang
terorganisasi dan disimpan secara sistematis untuk
mendukung pengelolaan dan akses data secara efisien

[5].

Dalam sistem modern, database digunakan untuk
menyimpan informasi dalam jumlah besar dengan
tetap menjaga integritas dan konsistensi data [6].
Sistem Manajemen Basis Data (Database Management
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System atau DBMS) berperan penting dalam
mengelola database [7].
Contoh DBMS yang banyak digunakan meliputi
MySQL, PostgreSQL, dan Microsoft SQL Server [8].
Dalam dunia bisnis, database mempermudah
pelacakan transaksi, manajemen inventaris, dan
analisis data untuk pengambilan keputusan.

2.2. Indexed Views

Juga dikenal sebagai materialized views, adalah
teknik optimasi database yang memungkinkan hasil
query yang kompleks disimpan secara fisik sebagai
indeks [9].

Dengan indexed views, query tidak perlu
menghitung ulang data setiap kali dijalankan, sehingga
mempercepat waktu eksekusi query yang sering
digunakan. Indexed views sangat berguna dalam
sistem yang bersifat read-intensive, seperti aplikasi
pelaporan atau analitik data besar. Meskipun indexed
views menawarkan peningkatan performa yang
signifikan, teknik ini juga memiliki keterbatasan,
seperti kebutuhan ruang penyimpanan tambahan dan
biaya pemeliharaan indeks yang tinggi.

2.3. SQL Server Management Studio (SSMS)

Alat yang dikembangkan oleh Microsoft untuk
mengelola, memantau, dan mengadministrasi database
berbasis SQL Server [10].

SSMS menyediakan antarmuka grafis yang
memungkinkan pengguna melakukan berbagai
operasi, termasuk pembuatan tabel, optimasi query,
dan analisis performa. Selain itu, SSMS mendukung
pembuatan dan pengelolaan indexed views sebagai
bagian dari strategi optimasi database. Dengan fitur-
fitur canggih seperti visualisasi skema dan analitik
query, SSMS menjadi alat utama bagi administrator
dan pengembang database dalam mengelola sistem
berbasis SQL Server.

2.4. Optimasi Query

Proses meningkatkan efisiensi eksekusi query
dengan meminimalkan waktu pemrosesan dan
penggunaan sumber daya. Proses ini menjadi sangat
penting dalam pengelolaan database besar untuk
memastikan Kinerja sistem tetap optimal [11].

Teknik optimasi mencakup penggunaan indeks,
penghapusan query berlebih, dan penerapan strategi
seperti indexed views. Dalam skenario big data,
optimasi query membantu mengatasi tantangan seperti
latensi tinggi dan beban pemrosesan yang berat.

2.5. Big Data

Istilah yang mengacu pada kumpulan data
berukuran besar dan kompleks yang sulit diolah
menggunakan metode tradisional. Big data biasanya
mencakup volume data yang sangat besar, variasi
format data yang luas, dan kecepatan produksi data
yang tinggi [12].

Dalam pengelolaan big data, teknik seperti
indexed views menjadi penting untuk mempercepat

akses dan analisis data. Database modern sering kali
dirancang untuk menangani big data dengan fitur
seperti distribusi data, parallel processing, dan
optimasi query.

2.6. Materialized Views

Konsep yang erat kaitannya dengan indexed
views. Dalam konteks ini, materialized views
mengacu pada penyimpanan fisik hasil query, yang
memungkinkan akses data yang lebih cepat pada query
yang sering digunakan [13].

Materialized views biasanya digunakan dalam
aplikasi yang memerlukan respon cepat dan efisiensi
tinggi, seperti pelaporan keuangan dan analitik bisnis.
Perbedaannya dengan indexed views terletak pada
implementasi spesifik dalam DBMS tertentu, di mana
indexed views merupakan istilah yang digunakan
dalam SQL Server.

2.7. SQL Server

Sistem manajemen basis data relasional yang
dikembangkan oleh Microsoft. SQL Server dirancang
untuk mendukung berbagai skenario aplikasi, mulai
dari transaksi bisnis hingga analitik data skala besar
[14].

Dengan fitur seperti indexed views, columnstore
indexes, dan integrasi dengan alat analitik seperti
Power BI, SQL Server menjadi salah satu solusi utama
untuk pengelolaan data di berbagai sektor industri.
SQL Server juga mendukung integrasi dengan cloud
melalui layanan seperti Azure SQL Database,
memungkinkan pengelolaan data yang skalabel dan
fleksibel.

2.8. Manajemen Indeks

Komponen penting dalam optimasi database.
Indeks membantu mempercepat pencarian data dengan
menyediakan struktur data yang memungkinkan akses
langsung ke baris tertentu dalam tabel. Dalam SQL
Server, manajemen indeks mencakup pembuatan,
pemeliharaan, dan penghapusan indeks, termasuk
indexed views. Indeks yang dikelola dengan baik dapat
meningkatkan performa query secara signifikan, tetapi
juga memerlukan sumber daya tambahan untuk
pemeliharaannya. Oleh karena itu, analisis kebutuhan
dan pengujian performa sangat penting dalam
manajemen indeks.

2.9. Aplikasi Analitik

Salah satu bidang utama di mana indexed views
memberikan manfaat signifikan. Dalam aplikasi ini,
kecepatan dan efisiensi akses data menjadi faktor
kunci. Indexed views memungkinkan agregasi data
dan hasil query disimpan untuk mempercepat proses
analitik. Contoh aplikasi analitik termasuk pelaporan
penjualan, analisis tren pasar, dan sistem rekomendasi
[15].

Dengan menggunakan indexed views, organisasi
dapat menghemat waktu dan sumber daya dalam
pengelolaan data skala besar.
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2.10. Efisiensi Penyimpanan

Pertimbangan penting dalam implementasi
indexed views. Meskipun teknik ini menawarkan
peningkatan performa query, indexed views
memerlukan ruang penyimpanan tambahan untuk
menyimpan hasil query sebagai indeks fisik. Dalam
lingkungan dengan Kketerbatasan sumber daya,
perencanaan yang matang diperlukan  untuk
memastikan bahwa manfaat indexed views melebihi
biaya yang terkait dengan kebutuhan penyimpanan.
Evaluasi rutin terhadap performa dan penggunaan
ruang penyimpanan dapat membantu mengoptimalkan
implementasi indexed views dalam sistem database.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah langkah-langkah
sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisis
data guna menjawab pertanyaan penelitian secara
valid, seperti pada Gambar 1 berikut

Perumusan . Pengumpulan
Masalah Studi Pustaka Data

Proses

Analisa Data
Pemrograman

Gambar 1. Tahapan penelitian

3.2. Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini  berkaitan dengan
penggunaan index view pada SQL  Server
Management Studio (SSMS). Masalah yang perlu
dijawab adalah bagaimana penggunaan index view
mempengaruhi Kinerja query dalam database, serta
seberapa efektif index view dalam meningkatkan
kecepatan akses data dan optimasi pencarian
informasi. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi potensi masalah, seperti pengelolaan
sumber daya yang tidak efisien atau kesalahan
konfigurasi yang dapat memperlambat Kinerja.
Dengan merumuskan masalah ini, penelitian bertujuan
untuk mengevaluasi penerapan index view di SSMS
dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan dalam
desain dan implementasinya, guna mencapai efisiensi
yang lebih baik dalam pengelolaan database.

3.3. Studi Pustaka

Materialized views (atau indexed views) dapat
meningkatkan kecepatan eksekusi query secara
signifikan. Biasanya, sistem database membatasi
materialized views hanya untuk referensi ke tabel
dasar untuk memudahkan pemeliharaan. "View
stacking" memungkinkan materialized views merujuk

pada tabel dasar dan materialized views lain, sehingga
mendukung lebih banyak jenis query. Artikel ini
membahas implementasi prototipe view bertumpuk di
Microsoft SQL Server, termasuk mekanisme tanda
tangan untuk mengoptimalkan pencocokan view, yang
juga mempercepat pencocokan view biasa. Database
SQL sangat populer karena kekuatan, kesederhanaan,
dan keandalannya. Namun, dengan munculnya big
data, teknik optimisasi query tradisional mengalami
keterbatasan. Pendekatan berbasis heuristik dan indeks
dasar, yang efektif pada dataset kecil, kini kurang
memadai untuk  menangani latensi  dan
ketidakefisienan saat mengelola data berskala besar.

3.4. Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data dummy
yang digenerate secara otomatis. Data ini dirancang
untuk  mensimulasikan  kondisi nyata dalam
lingkungan database dengan volume besar, guna
menguji  efektivitas teknik optimisasi query.
Penggunaan data dummy memungkinkan kontrol
penuh terhadap variabel penelitian, serta memudahkan
dalam memperoleh hasil yang konsisten dan dapat
diulang. Data ini juga mencerminkan berbagai
skenario yang mungkin terjadi dalam pengolahan data
berskala besar.

3.5. Proses Pemrograman

Penelitian  ini  bertujuan  membandingkan
performa query pada basis data tanpa indeks dengan
basis data yang menggunakan indexed views. Berikut
adalah tahapan proses pemrograman secara lengkap:

Penelitian ini dimulai dengan pembuatan basis data
tanpa indeks. Langkah pertama adalah memastikan
tidak ada konflik dengan basis data yang sudah ada
sebelumnya, sehingga basis data lama dihapus jika
ditemukan. Setelah itu, dibuat basis data baru bernama
LargeScaleDBWithoutIndex. Dalam basis data ini,
dibuat tiga tabel utama: Customers, Products, dan
Transactions. Tabel Customers menyimpan informasi
pelanggan seperti ID pelanggan, nama, email, dan
tanggal pendaftaran. Tabel Products mencatat 1D
produk, nama produk, dan harga. Sementara itu, tabel
Transactions mencatat data transaksi, seperti 1D
transaksi, 1D pelanggan, ID produk, jumlah barang
yang dibeli, dan tanggal transaksi.

Setelah tabel selesai dibuat, data uji dimasukkan.
Sebanyak 100.000 data pelanggan dihasilkan dengan
ID unik, nama acak, email acak, dan tanggal
pendaftaran dalam satu tahun terakhir. Untuk produk,
dimasukkan 1.000 data dengan ID, nama produk, dan
harga yang dihasilkan secara acak dalam rentang
tertentu. Data transaksi dibuat dalam jumlah besar,
yaitu 10 juta data, dengan pasangan ID pelanggan dan
ID produk yang dipilih secara acak seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2.
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— - Membuat basis data baru
CREATE DATABASE LargescalepBwithoutIndex;
GO

—— Menggunakan basis data
USE LargesScaleDBEwWithoutIndex;
el

— - Membuat tabel Customers
—TERE AT e TaRrl = roastoemarc
o -
H Results ZE Messages
TotalCustomers
P 217

_TotalProducts

Total Transactions
i 5248689

Gambar 2. Database tanpa index

Pengujian dilakukan pada basis data tanpa indeks
dengan menjalankan query kompleks. Query ini
bertujuan menghitung jumlah total transaksi, jumlah
total belanja, dan tanggal transaksi terakhir untuk
setiap pelanggan dalam periode tertentu. Statistik
waktu eksekusi (execution time) dan jumlah
pembacaan data logis (logical reads) dicatat sebagai
metrik performa. Hasilnya menunjukkan performa
dasar dari sistem tanpa adanya optimasi indeks seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.

= q
-- Mengaktifkan statistik

=/SET STATISTICS TIME ON;
SET STATISTICS I0 ON,

-- Query langsung tanpa Indexed views
83 % -
3 Resuts B Messages

S0L Sexwer Execution Times:

CEU time = 0 ms, elapsed time = 0 ms.

zount 0, logical reads I, physical reads 0, page zerver reads 0, read-ahe
couns 0, logical reads 0, physical zeads 0, page zerver reads 0, read-ahe
Table 'Workfile'. Scan count 0, logic: . physical reads 0, page server reads 0, read-zhea
Table 'Transactions’. Scan count 1, logical reads 31566, physical reads 0, page server reads 0, r
Table 'Products'. Scan couns 1, logical @ %, physical reads 0, page server rzads 0, read-shea

S0L Sexwer Execution Times:
CEU time = 14807 ms, elapsed time = 17821 m=

Completion time: 2025-01-26T16:08:05.2691225+07:90

Gambar 3. Pengujian tanpa index

Langkah berikutnya adalah membuat basis data
dengan indeks dan indexed views. Basis data lama
dihapus untuk mencegah konflik, dan basis data baru
bernama LargeScaleDBWithindex dibuat dengan
struktur tabel yang sama seperti sebelumnya

Langkah berikutnya adalah membuat basis data
dengan indeks dan indexed views. Basis data lama
dihapus untuk mencegah konflik, dan basis data baru
bernama LargeScaleDBWithindex dibuat dengan
struktur tabel yang sama seperti sebelumnya. Setelah
tabel selesai dibuat, indexed view dirancang untuk
mengoptimalkan query. Indexed view ini menyimpan
hasil perhitungan agregasi, seperti jumlah transaksi
dan total belanja per pelanggan, untuk mempercepat
pengambilan data. Indeks terkluster unik diterapkan
pada indexed view agar performa query semakin
optimal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.

Pengujian kemudian dilakukan pada basis data
ini  menggunakan query yang sama seperti
sebelumnya. Namun, kali ini query memanfaatkan

indexed view untuk mengambil hasil perhitungan yang
telah disimpan. Statistik waktu eksekusi dan jumlah
pembacaan data logis dicatat kembali untuk dianalisis.
Hasil pengujian menunjukkan peningkatan performa
yang signifikan. Waktu eksekusi berkurang drastis,
sementara jumlah pembacaan data logis juga jauh
lebih sedikit dibandingkan basis data tanpa indeks
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.

alessummary’, 'V') IS NOT NULL
alessummary ;

-- Membuat Indexed Vi

=ICREATE VIEW dbo.Op

WITH SCHEMABTHDING

AS

SELECT
t.customer1n,
COUNT_BIG(*) AS TotalTransactions,

anpa fungsi MAX
zedSalessummary

SUM| ULL(CAST(t.Quantity AS BIGINT.
FROM
dbo.Transactions t

CAST(p.Price AS BIGINT), @)) AS Totalspent

dbo.Products p ON t.ProductID = p.ProductID
GROUP BY

t.customerIn;
]

-- Membuat indeks unik pada Indexed View
CREATE UNIQUE CLUSTERED INDEX IDX_Optimizedsalessummary on dbc.Optimizedsalessummary(CustomerIn);

Gambar 4. Database dengan index

-- Mengaktifkan statistik
—ISET STATISTICS TIME ON;
SET STATISTICS IO ON

-- Query pengujian Indexed View
83% -
FH Resubs B Messages

5QL Server Execution Times:
CPU time = 0 =s, elapsed time =0 ==,

. Sean count 0, legical reads 3, physical reads D, page server reads 0, =

ads 0, physical reads 0, page server reads 0,

Table 'Worktable'. Scaz comnt 0, logical
Takle 'Workfile'. Sean couns 0, logic ds 0, physical resds 0, page =server zeads O, =
Takle 'Tranzscsions'. Scan cownt 1, legical zeads 31366, physical zeads 0, page sezwes =

SQL Server Exescution Times:
CPU time = 2344 ms, elapsad time = 37El ms

Completion time: 2025-01-26T16:10:14.7500252+07:00

Gambar 5. Pengujian dengan index

3.6. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis
menggunakan metode statistik atau teknik analisis
yang sesuai untuk mengevaluasi kinerja teknik
optimisasi query. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan hasil waktu eksekusi query dan
penggunaan sumber daya sebelum dan setelah
penerapan teknik optimisasi. Data dummy yang telah
digenerate otomatis akan diolah untuk mengevaluasi
dampaknya dalam kondisi skala besar. Hasil analisis
ini akan digunakan untuk mengidentifikasi kelebihan,
kekurangan, serta potensi perbaikan dalam penerapan
teknik optimisasi query.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh
penggunaan indexed views terhadap performa query
pada basis data SQL Server dengan skala data besar.
Hasil pengujian performa query dianalisis berdasarkan
beberapa metrik utama, yaitu waktu eksekusi (CPU
dan total), jumlah logical reads, dan jumlah physical
reads.
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4.1. Skenario Pengujian
Skenario pengujian dirancang untuk
membandingkan performa query pada basis data tanpa
indexed views dan dengan indexed views. Data yang
digunakan memiliki skala besar dengan skenario query
yang melibatkan operasi agregasi dan filter kompleks.
Indexed views dirancang untuk mempercepat eksekusi
query dengan menyimpan hasil kalkulasi tertentu
sehingga mengurangi beban pengolahan ulang.
Tahapan pengujian meliputi:
a. Membuat basis data dengan dan tanpa indexed
views.
b. Melakukan eksekusi query dengan skenario yang
sama pada kedua jenis basis data.
c. Mengukur waktu CPU, waktu total, logical reads,
dan physical reads.

d. Membandingkan hasil pengukuran untuk
menganalisis dampak penggunaan indexed
views.

4.2. Hasil Pengujian Performa Query
Hasil pengujian ditampilkan dalam Tabel 1 dan
Gambar 6, yang membandingkan performa antara
basis data tanpa indexed views dan dengan indexed
views.
Tabel 1.Tabel Performa Query

Waktu | Waktu Logical | Physical
Basis Data CPU Total g Y
Reads reads
(ms) (ms)
Tanpqlndexed 719 1023 503 0
Views
Dengan
Indexed Views 0 33 10 0
Grafik Performa
1500
1000
500 I
° i . o
Waktu CPU ~ Waktu Logical Physical
(ms) Total (ms) Reads Read

B Tanpa Indexed Views M Dengan Indexed Views

Gambar 6. Grafik Performa

4.3. Analisis Hasil Pengujian

Hasil  analisis  ini  digunakan  untuk
mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta potensi
perbaikan dalam penerapan indexed views untuk
optimisasi query pada basis data besar.

4.4. Waktu Eksekusi Query

Pada basis data tanpa indexed views, waktu CPU
adalah 719 ms dan waktu total eksekusi 1023 ms.
Sementara itu, pada basis data dengan indexed views,
waktu CPU turun menjadi 0 ms (pengurangan 100%)
dan waktu total menjadi 33 ms (pengurangan 96,77%).

Penurunan waktu ini menunjukkan bahwa
indexed views mengurangi beban pemrosesan dengan
menyimpan hasil kalkulasi sebelumnya, sehingga
query tidak perlu menghitung ulang data. Hal ini
sangat bermanfaat pada skenario query yang sering
dilakukan dengan volume data besar.

4.5. Logical Reads

Logical reads, yang mengukur jumlah halaman
memori yang dibaca dari buffer pool, turun dari 503
menjadi 10 (pengurangan 98,01%). Hal ini
menunjukkan bahwa indexed views secara signifikan
mengurangi  jumlah operasi pembacaan yang
diperlukan untuk menyelesaikan query, sehingga
meningkatkan efisiensi memori.

4.6. Physical Reads

Physical reads, yang mengukur jumlah halaman
yang dibaca langsung dari disk, tidak menunjukkan
perbedaan antara basis data dengan dan tanpa indexed
views. Hal ini disebabkan oleh data yang sudah di-
cache dalam memori, sehingga tidak memerlukan
akses disk secara langsung.

4.7. Pembahasan

Penggunaan indexed views terbukti memberikan
peningkatan performa yang signifikan untuk query
dengan agregasi besar dan operasi kompleks.
Keunggulan utama indexed views meliputi:

a. Pengurangan Beban CPU: Indexed views
menyimpan hasil agregasi sehingga query tidak
perlu menghitung ulang data.

b. Peningkatan Efisiensi 1/0 Disk: Dengan
mengurangi jumlah logical reads, indexed views
mengurangi beban memori dan mempercepat
eksekusi query.

c. Peningkatan Respons Real-Time: Indexed views
sangat cocok untuk aplikasi yang memerlukan
respons cepat, seperti laporan penjualan real-
time.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan indexed views pada basis data SQL
Server berskala besar terbukti meningkatkan performa
query secara signifikan, dengan pengurangan waktu
eksekusi CPU sebesar 100%, waktu total eksekusi
sebesar 96,77%, dan logical reads sebesar 98,01%,
sementara physical reads tidak mengalami perubahan.
Hasil ini menunjukkan bahwa indexed views sangat
efisien dalam pengelolaan query yang melibatkan
agregasi data besar. Namun, teknik ini memiliki
keterbatasan, seperti kebutuhan ruang penyimpanan
tambahan dan potensi memperlambat operasi write,
sehingga implementasinya perlu disesuaikan dengan
jenis beban kerja sistem.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk
mengimplementasikan indexed views pada sistem
read-intensive, seperti aplikasi analitik atau pelaporan,
di mana keuntungan performa lebih signifikan
dibandingkan biaya tambahan yang diperlukan. Untuk
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sistem dengan beban kerja yang intensif pada operasi
write, diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk
memastikan manfaat yang diperoleh melebihi dampak
negatif pada performa. Selain itu, perencanaan sumber
daya, khususnya terkait penyimpanan, perlu dirancang
secara optimal agar efisiensi sistem tetap terjaga.
Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk
mengeksplorasi kombinasi indexed views dengan
metode optimasi lainnya, seperti partitioning, query
tuning, atau penggunaan in-memory processing, guna
memperluas penerapan teknik ini pada berbagai jenis
kebutuhan dan skenario sistem basis data. Studi
mendalam mengenai dampak indexed views dalam
sistem dengan pola akses hybrid antara operasi baca
dan tulis juga penting dilakukan untuk memberikan
panduan implementasi yang lebih komprehensif.
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